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A. Latar Belakang

Pendidikan adalah sebuah media bagi terjadinya
transformasi nilai dan ilmu yang berfungsi sebagai pencetus
corak kebudayaan dan peradaban manusia. Pendidikan
bersinggungan dengan upaya pengembangan dan pembinaan
seluruh potensi manusia (ruhaniah dan jasadiyah) tanpa
terkecuali dan tanpa prioritas dari sejumlah potensi yang ada.
Dengan pengembangan dan pembinaan seluruh potensi
tersebut, pendidikan diharapkan dapat mengantarkan manusia
pada suatu pencapaian tingkat kebudayaan yang menjunjung
hakikat kemanusiaan manusia.

Saat ini dunia pendidikan masih menjadi sorotan dalam
mendidik generasi muda bangsa Indonesia agar menjadi pribadi
berkarakter atau bermoral. Tapi dalam kenyatannya mangalami
masalah kemerosotan moral dalam dunia pendidikan antara lain
diindikasikan dengan masih banyaknya kasus penyalahgunaan
narkoba, pergaulan bebas, pencurian, merayakan keberhasilan
kelulusan dengan hura-hura, coret-coret seragam, konvoi dan
ada yang sampai berujung pada tawuran antar pelajar hingga
menimbulkan kematian.?

Membentuk manusia menjadi pribadi yang memiliki
karakter akhlak mulia adalah salah satu dari aspek tujuan
pendidikan nasional yang tercantum di dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003, pada Bab Il pasal 3 yang berbunyi
sebagai berikut. Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan ~ kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
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berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. ®

Menurut Thomas Lickona karakter merupakan sifat alami
seseorang dalam menanggapi situasi secara bermoral. Sifat
alami tersebut tercermin dalam tindakan nyata melalui tingkah
laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, adil, menghormati
orang lain, disiplin, dan karakter mulia lainnya. Dalam proses
pembentukan sebuah kepribadian atau karakter, baik hal itu
disadari ataupun tidak, akan dapat mempengaruhi mindset
seseorang dalam memandang diri dan lingkungannya dan hal
tersebut akan tercermin dalam perkataan dan perbuatannya
sehari-hari.*

Karakter identik dengan akhlak, etika, dan moral, sehingga
karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal
meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka
berhubungan dengan Tuhan, dengan dirinya, dengan sesama
manusia, maupun dengan lingkungannya, yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan
norma-norma agama, hukum, tatakrama, budaya, dan adat
istiadat.

Mike Frye mengungkapkan bahwa pendidikan karakter
tidak sekadar mengajarkan mana yang benar dan mana yang
salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter
menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik,
sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau
melakukan yang baik. Jika demikian, pendidikan karakter
membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau
pendidikan moral. Pendidikan karakter merupakan usaha yang
disengaja untuk membantu seseorang memahami, menjaga, dan
berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai karakter mulia®

Seseorang dianggap berkarakter mulia apabila seseorang
tersebut memiliki ilmu pengetahuan yang mendalam tentang
potensi yang ada pada dirinya, dan dia mewujudkan potensi itu
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dalam sikap dan tingkah laku. Allah berfirman dalam surat Al-
Anfal ayat 2
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS 33: Al-
Ahzab ayat 21)’
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Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa kita perlu mencontoh
Rasulullah  dalam berbagai perkataan, perbuatan dan
perilakunya. Untuk itu Allah SWT memerintahkan manusia
untuk mensuritauladami Nabi Muhammad dalam kesabaran,
keteguhan, kepahlawanan, perjuangan dan kesabarannya dab
dakan menanti pertolongan dari tuhannya.?

Menurut salah satu riwayat, istri beliau Aisyah R.A pernah
berkata bahwa akhlak Nabi Muhammad SAW itu adalah Al
Qur’an, atau singkatnya Nabi Muhammad SAW itu Al-Qur’an
yang berjalan. Menurut salah satu hadist, Nabi Muhammad
SAW pernah bersabda:
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Artinya: Aku tidak diutus oleh Allah SWT kecuali untuk
menyempurnakan akhlak yang baik,” (H.R. Baihagi).’
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Dapat kita pahami bahwa salah satu tujuan dari diutusnya
nabi Muhammad adalah memperbaiki akhlak manusia.
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Sehingga realisasi akhlak yang mulia merupakan inti risalah
Nabi Muhammad SAW.

Pendidikan  Islam  merupakan  Pendidikan  yang
berlandaskan agama Islam yang sejatinya memiliki andil besar
dalam rangka membina karakter manusia. Pendidikan Islam
merupakan proses pembentukan kepribadian muslim, atau
perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk
ajaran Islam. Pendidikan Islam pada dasarnya merupakan
pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi Muslim
seutuhnya (kaffah), mengembangkan seluruh potensi manusia
baik yang berbentuk jasmani maupun rohani.*°

Meskipun pendidikan Islam dalam sejarahnya memiliki
andil besar membina pribadi manusia yang utuh dan seimbang,
baik dari aspek jasmani maupun rohani. Namun, baik
pendidikannya maupun lembaga pendidikan yang dijalankan,
tidak selalu berjalan dengan mulus, atau dalam arti lain,
memiliki kelemahan-kelemahan. Dari sisi pendidikannya, pola
pengetahuan tradisional yang diajarkan tidak cukup untuk
menjawab tantangan zaman.™

Pesantren merupakan salah satu wujud dari adanya
Pendidikan Islam di Indonesia. Madrasah merupakan realisasi
upaya pembaruan sistem pendidikan Islam yang telah ada.
Tidak banyak pesantren yang mampu bertahan. Kebanyakan
tergusur sistem pendidikan umum atau setidak-tidaknya
menyesuaikan diri dan mengadopsi sedikit banyak isi dan
metodologi pendidikan umum. Respon pesantren dalam
menghadapi tantangan tersebut setidaknya dilakukan dengan
dua cara, Yyaitu; pertama, merevisi kuikulumnya dengan
memasukkan semakin banyak mata pelajaran umum atau
bahkan ketrampilan umum. Kedua, membuka kelembagaan dan
fasilitas pendidikanya bagi kepentingan pendidikan umum.*
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Kurikulum juga sangat penting dalam mengembangkan
materi seperti apa yang ingin disampaikan oleh suatu lembaga
pendidikan. Setiap lembaga pendidikan, baik itu yang bersifat
konservatif atau revolusioner, baik itu yang dikelola
pemerintah, swasta atau yang dikelola ~masyarakat,
membutuhkan kurikulum untuk merumuskan nilai apa yang
akan ditanamkan kepada peserta didik."

Pengembangan  kurikulum dalam suatu lembaga
pendidikan menjadi sangat penting untuk dijadikan bahan
kajian, mengingat kurikulum itu sifatnya dinamis, baik di level
pendidikan nasional, atau bahkan secara kelembagaan
pendidikan yang menyimpan visi serta misi tertentu.
Kurikulum memegang kedudukan kunci dalam pendidikan,
sebab berkaitan dengan arah, arus kecenderungan, ideologi,
pemahaman, isi dan proses pendidikan yang ingin ditanamkan
kepada peserta didik melalui program pembelajaran yang telah
direncanakan yang pada akhirnya menentukan macam dan
kualifikasi lulusan suatu lembaga pendidikan.**

Dalam pelaksanaannya, kurikulum mengalami
penambahan mata pelajaran umum di dalam sekolah
keagamaan baik di pesantren maupun lembaga pendidikan
Islam. Hal ini merupakan suatu wujud tantangan kebutuhan
zaman akan kebutuhan pendidikan yang memberikan orientasi
pengajaran, dan pemberian bekal hidup yang berbeda. Kondisi
seperti ini juga belaku pada pengembangan pendidikan Islam
terutama dalam pengembangan kurikulum  pendidikan
pesantren.

Perkembangan tersebut membawa implikasi yang cukup
mendasar bagi keberadaan madrasah yang semula dipandang
sebagai institusi pendidikan keagamaan sekarang ini, di satu
sisi mengalami pengkayaan peran dan fungsi. Di sisi lain,
karena tuntutan untuk memperkaya peran dan fungsinya
madrasah mendapatkan beban tambahan yang cukup berat,
karena di samping harus memberikan kurikulum sekolah umum
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yang setingkat secara penuh, ia juga harus memberikan materi-
materi esensial ke Islamannya yang selama ini telah diajarkan.

Perguruan Islam Mathali’ul Falah atau yang biasa disebut
dengan Mathali’/ PIM merupakan salah satu madrasah yang
memiliki visi yaitu meraih nilai-nilai keislaman dengan
tafagquh fi al-din dan berikhtiar untuk menjadi insan sholih
akrom. Sholih adalah manusia yang memiliki potensi untuk
berperan aktif dan terampil dalam kehidupan sesama makhluk
Allah SWT, dan mampu mewarisi serta mengelola bumi
dengan alam seisinya, dengan kata lain manusia yang mampu
menguasai segala aspek kehidupan di segala zaman. Sedangkan
Akrom merupakan pencapaian kelebihan dalam hubungannya
sebagai makhluk terhadap Penciptanya untuk mencapai
kebahagiaan di akhirat. Shalih Akrom adalah nilai-nilai karakter
yang dirumuskan oleh para pendiri dan juga masyayikh/guru di
Perguruan Islam tersebut.® Dalam 2 tahun terakhir ini,
Mathali’ul Falah mengadakan dialog interaktif/ suluk sholih
akram yang diikuti oleh semua peserta didik yang membahas
tentang sholih akram, yang di dalamnya membahas tentang
Sholih Akram dengan perspektif/ tema yang tertentu. Kegiatan
ini dilakukan berawal dari Sebagian pendidik merasa ada
karakter dari peserta didik mereka yang melemah dan peserta
didik cenderung melenceng dari apa yang dicita-citakan dari
Perguruan Islam Mathali’ul Falah. Awal diadakannya suluk
sholih akram diadakan 3 kali dalam satu tahun pelajaran,
setelah dirasa membaik, akhirnya pada tahunn ini dilakukan
sekali dalam satu tahun. Kegiatan ini untuk memperkuat
karakter peserta didiknya, sehingga para peserta didik bisa
memahami tentang kehidupan dan apa arti dan juga maksud
dari sholih akram itu sendiri.'®

Dalam mendidik karakter perserta didiknya, PIM memiliki
kepengurusan yang khusus mengurusi kedisiplinan perserta
didik yang disebut Komisi Disiplin Siswa (Komdis) yang
ditugaskan untuk menjaga siswa agar selalu tertib dalam

> Faridatun Nikmah, Implementasi Nilai Dasar Shalih Akrom Dalam
Pembentukan Karakter Siswa Di Perguruan Islam Mathali’'ul Falah Kajen,
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melaksanakan proses pembelajaran, sehingga selain ilmu yang
di dapatkan, juga karakter kedisiplinan dalam menjalani aturan
yang ada juga sudah dibiasakan. Konvoi ataupun coret-coret
seragam dalam merayakan kelulusan, tidak dilakukan oleh
peserta didik PIM, karena hal ini tidak sesuai dengan apa yang
diajarkan oleh para gurunya.

Direktur atau Kepala Madrasah di Mathali’ul Falah
memiliki beberapa tokoh sentral. Tokoh tersebut dibagi
menjadi empat generasi. Di tangan generasi keempat, K.H.
MA. Sahal Mahfudh, Mathali’ mengalami perubahan yang
signifikan. Sistem pembelajaran dirubah menjadi ibtidaiyah,
tsanawiyah dan aliyah dengan menggunakan kurikulum yang
independen dari Negara atau biasa yang disebut sistem
mu‘adalah.”

Pendidikan Muadalah adalah Pendidikan Pesantren yang
diselenggarakan pada jalur pendidikan formal dengan
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kekhasan Pesantren
dengan berbasis Kitab Kuning atau Dirasah Islamiah dengan
Pola Pendidikan muallimin secara berjenjang dan terstruktur.
Pada konteks ini, Pendidikan muadalah ini didasarkan pada
Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 18 tahun 2019,
meliputi aspek kelembagaan, kurikulum, pendidik dan tenaga
kependidikan, santri, kelulusan, pembiayaan, dan akreditasi.*®

Kurikulum khas ini menjadi keunikan dan kelebihan PIM
yang jarang ada di Lembaga Pendidikan lain dan terbukti
mampu menghasilkan kader-kader berkualitas yang aktif dalam
pembangunan bangsa. Prosentase perbandingan antara materi
agama dan umum adalah 70% dibanding 30%. Meskipun
demikian,  kurikulum PIM selalu merespon  setiap
perkembangan yang terjadi dan mampu menghasilkan kader-
kader yang berkualitas dan aktif dalam pembangunan bangsa.™

Selain kurikulum yang independen dari Negara atau biasa
yang disebut sistem mu‘adalah, dalam kegiatan belajar
mengajar, ada beberapa hal yang menjadikan perbedaan
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Mathali’ul Falah dengan sekolah/ madrasah yang lainnya,
diantaranya, pertama penggunaan jam WIS (waktu Istiwa’)
dalam kegiatan pembelajaran, kedua evaluasi menggunakan
caturwulan, ketiga tidak ada ujian nasioanl, tapi memiliki
kelayakan kelulusan dalam meluluskan peserta didik kelas 3
Tsanawiyah ataupun  Aliyah, keempat, menggunakan
perhitungan Hijriyah, keempat, hafalan sebagai sebuah
kewajiban, kelima karya tulis arab (KTA), keenam Direktur,
sebutan untuk Kepala Sekolah, ketujuh, gurunya merupakan
alumni PIM, kedelapan memakai jarit bagi siswi, kesembilan
siswa dan siswi dipisah,”

Berawal dari latar belakang inilah, menarik diteliti
bagaimana implementasi kurikulum Pendidikan Islam berbasis
pesantren di madrasah Aliyah Perguruan Islam Mathali’ul
Falah dalam membangun karakter sholih akrom. Dengan ini
penulis mengangkat judul “Implementaasi Kurikulum
Pendidikan Islam Berbasis Pesantren (Studi Kasus
Pembentukan Karakter Sholih Akrom di MA Perguruan
Islam Mathali’ul Falah).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi kurikulum Pendidikan Islam
berbasis pesantren di madrasah Aliyah Perguruan Islam
Mathali’ul Falah Pati?

2. Bagaimana Pembentukan Karakter Sholih Akrom di
madrasah Aliyah Perguruan Islam Mathali’ul Falah Pati?

3. Bagaimana implikasi implementaasi kurikulum Pendidikan
Islam berbasis pesantren dalam membentuk karakter Sholih
Akrom di madrasah Aliyah Perguruan Islam Mathali’ul
Falah Pati?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
diantaranya:

2 Muchlishon Rochmat, 11 Keunikan Perguruan Islam Mathali’ul Falah
Kajen, diakses tanggal 29 Januari 2022, https://www.nu.or.id/pesantren/11-
keunikan-perguruan-islam-mathaliul-falah-kajen-uDob6



1. Untuk menganalisa implementaasi kurikulum Pendidikan
Islam berbasis pesantren di MA Perguruan Islam Mathali’ul
Falah Pati.

2. Untuk menganalisa Pembentukan Karakter Sholih Akrom di
MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah Pati.

3. Untuk menganalisa implikasi implementaasi kurikulum
Pendidikan Islam berbasis pesantren dalam membentuk
karakter Sholih Akrom di MA Perguruan Islam Mathali’ul
Falah Pati.

D. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat yang dapat diambil dari hasil
penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini juga menjadi penguatan teori dari Thomas
Lickona yang mengungkapkan 6 elemen penting yang harus
dilakukan membangun moral budaya positif di sekolah
dalam pendidikan karakter. Penelitian ini juga menguatkan
teori dari Abudin Nata tentang kurikulum Pendidikan Islam
digunakan untuk mencapai pengetahuan umum dan agama
serta wawasan intelektual tinggi seiring perkembangan
zaman yang mengharuskan peserta didik dapat
menyeimbangkan pengetahuan umum dan agama dengan
karakter yang positif. Secara teoritis juga mrnguatkan teori
Ki Hajar Dewantara mengenai cara menumbuhkan karakter
seseorang yang membutuhkan beberapa hal, diantaranya
pemberian contoh, pembiasaan seperti teori behaviorisme,
pengajaran, perintah, perilaku, pengalaman lahir dan batin.
Secara umum manfaat penelitian ini berguna dalam
pengembangan dan peningkatan khazanah teori mengenai
implementaasi  kurikulum  Pendidikan Islam berbasis
pesantren (studi kasus pembentukan karakter sholih akrom
di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah).
b. Manfaat Praktis
a. Memberikan sumbangsih dalam rangka menanamkan
implementaasi kurikulum Pendidikan Islam berbasis
pesantren (studi kasus pembentukan karakter sholih
akrom di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah)
b. Sebagai bahan Kkajian dan pertimbangan untuk
mengembangkan implementaasi kurikulum Pendidikan



Islam berbasis pesantren (studi kasus pembentukan
karakter sholih akrom di MA Perguruan Islam Mathali’ul
Falah)

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan tesis ini yang digunakan meliputi
beberapa bab, kemudian tiap-tiap bab dibagi menjadi beberapa
sub bab. Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan yang meilputi: Latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan tesis.

Bab I1: Kajian teori yang memuat dengan implementasi
kurikulum pendidikan islam berbasis pesantren dalam
pembentukan Sholih Akrom pengertian pendidikan islam yang
berisi definisi implementasi kurikulum pendidikan Islam yang
berisi pengertian kurikulum, implementasi kurikulum dan
fungsi kurikulum pendidikan Islam. pendidikan Islam, tujuan
dan macam-macam. Pesantren yang berisi pengertian pondok
pesantren, tipe-tipe pondok pesantren, dan pesantren
mu’adalah, pendidikan karakter yang berisi pengertian
karakter, pengertian pendidikan karakter fungsi pendidikan
karakter, dan proses pendidikan karakter dan Sholih Akrom
yang berisi insan salih akrom, pengertian sholih dan akram,
kemudian penelitian terdahulu dan kerangka berpikir.

Bab 1ll: Metode penelitian yang meliputi: jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data , pengujian
keabsahan data dan teknik analisis data.

Bab 1V: Hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi:
gambaran umum objek penbelitian, hasil penelitian, analisis
dan pembahasan.

Bab V: Penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran.
DAFTAR PUSTAKA
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